BAB VI

PENUTUP

Sebagai akhir dari keseluruhan rangkaian penulisan ini, yang pada intinya
mengangkat karakter bentuk keras dan lembut ke dalam seni patung. Semua ini sungguh
merupakan suatu yang memiliki nilai teramat dalam bagi penulis. Karaktyer bentuk keras
dan lembut yang menjadi sumber inspirasi seni patung dan tidak bisa kita pungkiri
perbedaan tersebut ada dalam kehidupan kita, karakter bentuk keras dan lembut
merupakan suatu yang berbeda tetapi dapat menjadi satu kesatuan untuk mencapai
keharmonisan, baik terhadap Tuhan, manusia, dan alam sekitarnya. Dalam hal ini
karakter bentuk keras dan lembut divakini penulis mempunyai daya tarik dan banyak
makna yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan atas pengalaman terhadap perbedaan tersebut dan banyak
memberikan dorongan terhadap sumber penciptaan karya seni, sesuai dengan persepsi
dan keinginan penulis. Pengungkapan karakter keras dan lembut menggunakan bentuk-
bentuk plastis dan giometrik vang dapat mewakilkan perbedaan keras dan lembut , di
samping itu pula mempergunakan tekstur atau alus kasarnya sutu permukaan. Tentunya
pula semua yang telah dilakukan ini masih jauh dari apa yang diharapkan untuk menjadi
sebuah karya dengan memiliki nilai yang tinggi.

Dengan kerendahan hati, sangat diharapkan saran-saran dan kritiknya untuk
kesempurnaan dan peningkatan karya patung penulis dan terlebih lagi untuk

pengembangannya dimasa yang akan datang.
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